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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS 1

Nama Sekolah : SMP NEGERI 4 SLEMAN

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas/Semester : VII2

Standar Kompetensi : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali

perkembangan lingkungannya.

Kompetensi Dasar : 4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di
atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya
terhadap kehidupan.

Alokasi Waktu : 2% 40 menit (1 kali pertemuan)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran Siswa dapat :
1. Mendeskripsikan sifat-sifat fisik atmosfer.
2. Mendiskripsikan cuaca dan iklim.
3. Mengidentifikasi tipe hujan (orografis, zenithal, frontal, konvergen).
4. Menghitung suhu suatu daerah berdasarkan ketinggian di atas permukaan air
laut.
5. Menganalisis proses terjadinya angin dan memberikan contoh-contohnya.
Karakter siswa yang diharapkan : Kerjasama
Pemahaman
Disiplin
Tanggung jawab
B. MATERI PEMBELAJARAN
1. Sifat fisik atmosfer
2. Unsur-unsur cuaca dan iklim
3. Tipe-tipe hujan

4. Faktor yang mempengaruhi suhu udara
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5. Proses terjadinya angin dan jenis-jenis angin
C. METODE PEMBELAJARAN
Cooperative learning teknik “Bamboo Dancing”
D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan
Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Apersepsi : “sekarang sedang musim apa anak-anak?”
Motivasi: Dijelaskan pentingnya mempelajari gejala yang terjadi di
atmosfer dan hidrosfer.
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
a. Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari.
b. Menggunakan metode pembelajaran Cooperative Learning teknik
Bamboo Dancing, media pembelajaran, dan sumber belajar.
c. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
didik dengan guru.
d. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
a. Melakukan pembagian kelas menjadi empat kelompok
b. Meminta siswa dari satu kelompok besar pertama berdiri berjajar dan
siswa dari kelompok besar lainnya berjajar menghadap jajaran kelompok
besar pertama.
¢. Menyampaikan bahwa siswa yang berhadapan merupakan pasangan, dan
pasangan ini disebut sebagai pasangan awal.
d. Membagikan materi yang telah dipersiapkan sesuai dengan indikator

yang harus dicapai oleh siswa.
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e. Meminta dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi
informasi atau materi yang telah mereka dapatkan.

f. Meminta satu atau dua orang yang berdiri di ujung salah satu jajaran
pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser.
Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan pasangan yang baru
untuk berbagi. Pergeseran berakhir jika siswa sudah bertemu dengan
pasangan awal mereka.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa

b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. Melakukan evaluasi dan menyimpulkan pembelajaran

b. Mengerjakan soal sebagai refleksi.

¢. Penutup, salam dan doa

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku Wawasan Sosial Iwan setiawan
2. Kartu materi

F. PENILAIAN

Pemahaman :
Penilaian
Indikator Pencapaian Kompetensi}
Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Instrumen
1. Mendeskripsikan sifat-sifat fisik] Tes tulis Soal pilihan [Ciri-ciri :
atmosfer. ganda Terletak di atas stratopause hingga
ketinggian 80km

Pada lapisan ini meteor yang mendekati
bumi akan terbakar

Kedua pernyataan tersebut merupakan ciri-
ciri dari lapisan ...

. Stratosfer

b. Mesosfer

c. lonosfer
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. Siswa

menjadi bagiannya.

. Siswa saling menghafalkan bagian
materi supaya teman yang lain bisa
mengetahui materi yang benar.

. Siswa saling menghafalkan materi
dengan serius.

saling
berdiskusi/menyampaikan  materi
bagiannya dengan pasangannya.

. Siswa saling menyampaikan materi
dengan menggunakan kata-kata

Penilaian
Indikator Pencapaian Kompetensit
Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Instrumen
d. Thermosfer
2. Mendiskripsikan  cuaca  dan| Tes tulis Soal pilihan |Alat untuk mengukur tekanan udara
iklim. ganda disebut...
lo. anemometer
b. barometer
c. thermometer
d. higrometer
3. Mengidentifikasi tipe hujan] Tes tulis Soal pilihan |Hujan yang biasa terjadi di pegunungan
(orografis, zenithal, frontal dan| ganda merupakan contoh dari tipe hujan...
konvergen). . hujan zenithal
b. hujan konvektif
c. hujan frontal
d. hujan orografis
4. Menghitung suhu suatu daerah| Tes tulis Soal pilihan | Thermometer merupakan alat untuk
berdasarkan ketinggian di atas ganda mengukur..
permukaan air laut. a. Ketinggian tempat
b. Tekanan udara
c. Kecepatan angin
d. Suhu udara
5. Menganalisis proses terjadinyal Tes tulis Soal pilihan | Angin Gending di Jawa Timur merupakan|
angin dan memberikan contoh- ganda salah satu contoh jenis angin..
contohnya. a. Angin darat
b. Angin laut
c. Angin fohn
d. Angin gunung
No Nama Nilai tes
1
2.
3.
dst
Kerjasama :
Nomor Siswa Keterangan
Kegiatan 1 2 |3 5 16 |7 |8 |9 [10]dst
. Siswa membaca materi yang
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yang jelas dan mudah dipahami.

. Siswa saling menghargai pendapat
yang disampaikan temannya.

. Siswa saling mendengarkan dengan
baik ketika temannya berbicara.

. Siswa saling berbicara sesuai
gilirannya.

. Siswa saling membantu jika siswa
yang lain ada yang belum paham.

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran 1PS

Y. Juli Widodo, S.Pd

NIP : 19560716 198003 1 609

Sleman, 8 Januari 2013

Peneliti’

Haryani

NIM : 09416241024
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUS II
Nama Sekolah : SMP NEGERI 4 SLEMAN
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester : VII2
Standar Kompetensi : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali

perkembangan lingkungannya.

Kompetensi Dasar : 4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di
atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya
terhadap kehidupan.

Alokasi Waktu : 2% 40 menit (1 kali pertemuan)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran Siswa dapat :
1. Mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian-bagiannya.
2. Mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air permukaan dan air tanah serta
pemanfaatannya.
3. Mendiskripsikan zona laut menurut letak (laut pedalaman, laut tepi, laut
tengah) dan kedalamannya (litoral, batial, abisal).
4. Menafsirkan pengertian batas landas kontinen, laut territorial, dan Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan menunjukkannya pada peta.
Karakter siswa yang diharapkan : Kerjasama
Pemahaman
Disiplin
Tanggungjawab
B. MATERI PEMBELAJARAN
1. Siklus hidrologi
2. Jenis-jenis air permukaan dan air tanah

3. Zona laut menurut letak dan kedalamannya
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4. Batas wilayah laut.
C. METODE PEMBELAJARAN

Cooperative learning teknik “Bamboo Dancing”

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Pendahuluan

Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Apersepsi : “siapa yang pernah pergi ke laut?”
Motivasi: Dijelaskan pentingnya mempelajari gejala yang terjadi
di hidrosfer.

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

a.

d.

Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang

topik/tema materi yang akan dipelajari.

. Menggunakan metode pembelajaran Cooperative Learning teknik

Bamboo Dancing, media pembelajaran, dan sumber belajar.

. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta

didik dengan guru.

Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

a. Melakukan pembagian kelas menjadi empat kelompok

. Meminta siswa dari satu kelompok besar pertama berdiri berjajar dan

siswa dari kelompok besar lainnya berjajar menghadap jajaran kelompok

besar pertama.

. Menyampaikan bahwa siswa yang berhadapan merupakan pasangan, dan

pasangan ini disebut sebagai pasangan awal.
Membagikan materi yang telah dipersiapkan sesuai dengan indikator

yang harus dicapai oleh siswa.
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e. Meminta dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi

informasi atau materi yang telah mereka dapatkan.

f. Meminta satu atau dua orang yang berdiri di ujung salah satu jajaran

pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser.

Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan pasangan yang baru

untuk berbagi. Pergeseran berakhir jika siswa sudah bertemu dengan

pasangan awal mereka.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa .

b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. Membuat kesimpulan bersama-sama.

b. Mengerjakan soal sebagai refleksi.

¢. Penutup, salam dan doa

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Buku Wawasan Sosial Iwan setiawan

2. Kartu materi
F. PENILAIAN

Pemahaman :

Indikator Pencapaian Kompetensi}

Penilaian

Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Instrumen
1. Mendeskripsikan siklus|  Tes tulis Soal pilihan |Gambar di bawah ini menunjukkan siklus

hidrologi dan bagian-bagiannya.

ganda

air...




95

. Siswa

menjadi bagiannya.

. Siswa saling menghafalkan bagian
materi supaya teman yang lain bisa
mengetahui materi yang benar.

. Siswa saling menghafalkan materi
dengan serius.

saling

berdiskusi/menyampaikan  materi

Penilaian
Indikator Pencapaian Kompetensif
Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Instrumen
a. Pendek
b. Sedang
c. Panjang
d. Sangat panjang

2. Mengklasifikasikan bentuk-| Tes tulis Soal pilihan [Sungai yang airnya berasal dari es yang
bentuk tubuh air permukaan dan ganda mencair disebut...
air tanah serta pemanfaatannya. 2. Sungai hujan

b. Sungai salju
c. Sungai gletser
d. Sungai campuran

3. Mendiskripsikan  zona  laut] Tes tulis Soal pilihan |Perhatikanlah pernyataan berikut :
menurut letak (laut pedalaman,) ganda e Berada pada kedalaman >1800 meter.
laut tepi, laut tengah) dan| e Tidak ada tumbuhan
kedalamannya (litoral, ~batial, e Jumlah dan jenis hewan pun terbatas
abisal). Pernyataan tersebut merupakan ciri-ciri

wilayah laut...

a. Pasang (litoral)
b. Dangkal (neritik)

c. Dalam (batial)

d. Sangat dalam (abisal)

4. Menafsirkan pengertian batas| Tes tulis Soal pilihan |Batas Taut Teritorial merupakan Batas laut
landas kontinen, laut territorial, ganda yang ditarik sejauh ... dari garis dasar
dan Zona Ekonomi Eksklusif pulau-pulau terluar suatu wilayah.

(ZEE) dan menunjukkannyal 2. 10 mil
pada peta. b. 11 mil
c. 12 mil
d. 13 mil

No Nama Nilai tes

1.

2.

3.

dst

Kerjasama :

Nomor Siswa Keterangan
Kegiatan 1 2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 [10]dst
. Siswa membaca materi yang
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bagiannya dengan pasangannya.

. Siswa saling menyampaikan materi
dengan menggunakan kata-kata
yang jelas dan mudah dipahami.

. Siswa saling menghargai pendapat
yang disampaikan temannya.

. Siswa saling mendengarkan dengan
baik ketika temannya berbicara.

. Siswa saling berbicara sesuai
gilirannya.

. Siswa saling membantu jika siswa
yang lain ada yang belum paham.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPS

Y. Juli Widodo, S.Pd

NIP : 19560716 198003 1 609

Sleman, 8 Januari 2013

Peneliti’

Haryani

NIM : 09416241024
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Lampiran 3 Daftar Presensi Kelas VII B SMP N 4 Sleman Siklus I dan Siklus

Vi
Daftar Presensi Siswa Kelas VII B SMP N 4 Sleman
Siklus 1 Siklus 11
No | NIS Nama 12/2/2013 | 19/2/1013
1 | 7288 | ANGGUN PERMATA SARI N N
2 | 7289 | ANINDA NURINTYA SAPUTRI N N
3 | 7290 | DESSY PUTRI RISKYANI S N
4 | 7291 | DWINUR UTAMI N N
5 | 7292 | FAJAR IHSAN N N
6 | 7293 | FAUZAN WAHYU PRATAMA N N
7 | 7294 | FERA NUR SEPTIYANTI N N
8 | 7295 | HANIFAH NUR HIDAYAH N N
9 | 7296 | HANUM PRAMESTHI N N
10 | 7297 | HARJUNA TRI ATMAJA N N
11 | 7298 | HERNAWAN AZIZ HARI WIBOWO N N
12 | 7299 | IMAM ADI PRADIPTA N N
13 | 7300 | INDAH SULISTYANINGSIH N N
14 | 7301 | ISBINTARTO N N
15 | 7302 | LIBNA NUR AINI N N
16 | 7303 | MANGGALA MAULANA MAHARDHIKA N N
17 | 7304 | MUHAMMAD RIF'AN MUHAJIR N N
18 | 7305 | NANANG ADI PUTRO N N
19 | 7306 | NOVITA AMALIA PUTRI v v
20 | 7307 | NUR ISNAINI MUKHAROMAH v v
21 | 7308 | NURKHAYATI HIDAYATUN KHASANAH N N
22 | 7309 | OMA RIZKI ANDRIANTY N N
23 | 7310 | REIHAN RAKHA ARKANANTA N N
24 | 7311 | REZA SHOLAHUDDIN AYYUBI KHOIRI N N
25 | 7312 | RIDWAN CHOIRUDIN SANJAYA N N
26 | 7313 | RISNA WULANSARI N N
27 | 7314 | SAIFUDIN FIRDAUS N N
28 | 7315 | SHEPTA RASIKA PUTRI v N
29 | 7316 | SITI NURUL AINI N N
30 | 7317 | SYAMAIDZAR SYAHID N N
31 | 7318 | WAHYU SAPTO NUGROHO N N
32 | 7319 | YOGA DWI PRAKOSO N N




Lampiran 4 Daftar Kelompok

DAFTAR KELOMPOK SIKLUS I

98

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
Nama No absen Nama No absen
ANGGUN PERMATA SARI 1 MUHAMMAD RIF'AN M 17
ANINDA NURINTYA SAPUTRI 2 NANANG ADI PUTRO 18
DESSY PUTRI RISKYANI 3 NOVITA AMALIA PUTRI 19
DWI NUR UTAMI 4 NUR ISNAINI MUKHAROMAH 20
FAJAR THSAN 5 NURKHAYATI HIDAYATUN 21
FAUZAN WAHYU PRATAMA 6 OMA RIZKI ANDRIANTY 22
FERA NUR SEPTIYANTI 7 REIHAN RAKHA A 23
HANIFAH NUR HIDAYAH 8 REZA SHOLAHUDDIN A 24
HANUM PRAMESTHI 9 RIDWAN CHOIRUDIN S 25
HARJUNA TRI ATMAJA 10 RISNA WULANSARI 26
HERNAWAN AZIZ H 11 SAIFUDIN FIRDAUS 27
IMAM ADI PRADIPTA 12 SHEPTA RASIKA PUTRI 28
INDAH SULISTYANINGSIH 13 SITI NURUL AINI 29
ISBINTARTO 14 SYAMAIDZAR SYAHID 30
LIBNA NUR AINI 15 WAHYU SAPTO NUGROHO 31
MANGGALA MAULANA M 16 YOGA DWI PRAKOSO 32
DAFTAR KELOMPOK SIKLUS II
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
Nama No absen Nama No absen
FAJAR IHSAN 5 ANGGUN PERMATA SARI 1
FAUZAN WAHYU PRATAMA 6 ANINDA NURINTYA SAPUTRI 2
HARJUNA TRI ATMAJA 10 DESSY PUTRI RISKYANI 3
HERNAWAN AZIZ H 11 DWI NUR UTAMI 4
IMAM ADI PRADIPTA 12 FERA NUR SEPTIYANTI 7
ISBINTARTO 14 HANIFAH NUR HIDAYAH 8
MANGGALA MAULANA M 16 HANUM PRAMESTHI 9
MUHAMMAD RIF'AN M 17 INDAH SULISTYANINGSIH 13
NANANG ADI PUTRO 18 LIBNA NUR AINI 15
REIHAN RAKHA A 23 NOVITA AMALIA PUTRI 19
REZA SHOLAHUDDIN A 24 NUR ISNAINI MUKHAROMAH 20
RIDWAN CHOIRUDIN S 25 NURKHAYATI HIDAYATUN 21
SAIFUDIN FIRDAUS 27 OMA RIZKI ANDRIANTY 22
SYAMAIDZAR SYAHID 30 RISNA WULANSARI 26
WAHYU SAPTO NUGROHO 31 SHEPTA RASIKA PUTRI 28

YOGA DWI PRAKOSO

32

SITI NURUL AINI

29
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Nama Sekolah
Alamat

Mata Pelajaran
Kelas/ smester
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ABULASI DATA POIN KERJASAMA SISWA

: SMP N 4 Sleman
: Jalan Turi Km. 3 Trimulyo, Sleman, DI'Y
: Ilmu Pengetahuan Sosial

: VII B/ 2
Skor Kerjasama
Nomor Responden Siklus I Siklus 11
Res 1 20 29
Res 2 20 30
Res 3 0 29
Res 4 22 30
Res 5 18 29
Res 6 18 29
Res 7 19 29
Res 8 22 32
Res 9 20 28
Res 10 17 28
Res 11 17 25
Res 12 18 28
Res 13 13 21
Res 14 18 29
Res 15 19 30
Res 16 22 30
Res 17 21 31
Res 18 19 29
Res 19 22 30
Res 20 20 29
Res 21 19 29
Res 22 21 30
Res 23 17 27
Res 24 17 27
Res 25 21 29
Res 26 19 28
Res 27 21 28
Res 28 23 32
Res 29 18 27
Res 30 18 22
Res 31 18 29
Res 32 17 26
Jumlah 594 909
Skor maksimum 1152 1152
Persentase 51,56% 78,91%
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Lampiran 8 Pedoman Observasi Kegiatan Guru

Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Cooperative Learning Teknik Bamboo Dancing

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ smester
Siklus

Alokasi waktu : 80 menit
Kegiatan Poin Alokasi waktu Keterangan
Ya Tidak
1. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan 2 menit
doa
2. Melakukan Presensi 1 menit
3. Menyampaikan Apresepsi 2 menit
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 2 menit
5. Guru menyampaikan langkah-langkah Cooperative 5 menit
Learning teknik Bamboo Dancing
6. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok besar. 2 menit
7. Guru  membagikan nomor  siswa  untuk 3 menit
mempermudah pengamatan individu.
8. Guru meminta siswa dari satu kelompok besar 3 menit

pertama berdiri berjajar dan siswa dari kelompok
besar lainnya berjajar menghadap jajaran kelompok

besar pertama.
9. Guru membagikan materi yang telah dipersiapkan. 3 menit
10.Guru meminta siswa untuk saling berbagi 30 menit
informasi mengenai materi yang dia dapatkan.
11.Melakukan evaluasi dan menyimpulkan 10 menit
pembelajaran.
12. Melakukan refleksi 15 menit
13. Menutup kegiatan pembelajaran. 2 menit

Keterangan pengisian kolom: Berikan tanda check ) pada kolom yang sesuai
Sleman, Februari 2013

Observer
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Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Cooperative Learning Teknik Bamboo Dancing

Nama Sekolah : SMP N 4 Sleman
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ smester : VII B/2
Siklus ) |
Alokasi waktu : 80 menit
Kegiatan Poin - Alokasi Keterangan
Ya Tidak waktu
1. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam N 2 menit Guru hanya
dan doa mengucapkan salam
2. Melakukan Presensi \ 1 menit tanpa berdoa.
3. Menyampaikan Apresepsi \ 2 menit
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. \ 2 menit
5. Guru menyampaikan langkah-langkah N 5 menit
Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing
6. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok besar. \ 2 menit
7. Guru membagikan nomor siswa  untuk | V 3 menit
mempermudah pengamatan individu.
8. Guru meminta siswa dari satu kelompok besar | v 3 menit
pertama berdiri berjajar dan siswa dari kelompok
besar lainnya berjajar menghadap jajaran
kelompok besar pertama.
9. Guru membagikan materi yang telah dipersiapkan. | 3 menit
10. Guru meminta siswa untuk saling berbagi \ 30 menit
informasi mengenai materi yang dia dapatkan.
11. Melakukan ~ evaluasi  dan  menyimpulkan | V 10 menit
pembelajaran.
12. Melakukan refleksi \ 15 menit
13. Menutup kegiatan pembelajaran. \ 2 menit

Keterangan pengisian kolom: Berikan tanda check ) pada kolom yang sesuai

Sleman, 12 Februari 2013

Observer

A

/f;%,

Frincy Andayani

09416241010




111

Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Cooperative Learning Teknik Bamboo Dancing

Nama Sekolah : SMP N 4 Sleman
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ smester : VII B/2
Siklus 10
Alokasi waktu : 80 menit
. Poin Alokasi
Kegiatan Ya Tidak waktu Keterangan
1. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam | 2 menit
dan doa
2. Melakukan Presensi \ 1 menit
3. Menyampaikan Apresepsi \ 2 menit
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. \ 2 menit
5. Guru menyampaikan langkah-langkah | v 5 menit
Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing
6. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok besar. \ 2 menit
7. Guru membagikan nomor siswa  untuk V 3 menit
mempermudah pengamatan individu.
8. Guru meminta siswa dari satu kelompok besar | V 3 menit
pertama berdiri berjajar dan siswa dari kelompok
besar lainnya berjajar menghadap jajaran
kelompok besar pertama.
9.  Guru membagikan materi yang telah dipersiapkan. | v 3 menit
10. Guru meminta siswa untuk saling berbagi | V 30 menit
informasi mengenai materi yang dia dapatkan.
11. Melakukan  evaluasi dan  menyimpulkan | V 10 menit
pembelajaran.
12. Melakukan refleksi \ 15 menit
13. Menutup kegiatan pembelajaran. \ 2 menit

Keterangan pengisian kolom: Berikan tanda check ) pada kolom yang sesuai

Sleman, 19 Februari 2013

Observer

| -

Hepi Kartikawati

09416241013
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara Guru

Pedoman Wawancara Guru Tentang Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Cooperative Learning Teknik Bamboo Dancing
Nama

Hari/tanggal :

1. Apakah kelebihan Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing?
Apakah kelemahan Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing?

Apakah setiap siswa membaca materi yang menjadi bagiannya?

Eall

Apakah setiap siswa melaksanakan tugas (menghafalkan bagian materi) yang

merupakan bagian masing-masing supaya teman yang lain bisa mengetahui

materi yang benar.

5. Apakah setiap siswa benar-benar menghafalkan materi bagiannnya agar tidak
menghambat teman yang lain?

6. Apakah setiap siswa saling berdiskusi dengan teman yang lain?

7. Apakah Masing-masing siswa menyampaikan materi yang menjadi bagiannya
dengan jelas dan mudah dipahami oleh lawan bicaranya?

8. Apakah Masing-masing siswa saling menghargai pendapat temannya?

9. Apakah Siswa mendengarkan dengan baik ketika temannya berbicara?

10. Apakah Siswa berbicara sesuai gilirannya?

11. Apakah Masing-masing siswa saling membantu jika siswa yang lain ada yang
belum paham?

12. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam memahami materi sebelum
diterapkannya Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing?

13. Bagaimanakah pengaruh Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing bagi
pemahaman siswa?

14. Bagaimanakah peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkannya

Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing?
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Lampiran 11 Hasil Wawancara Guru

Nama

Hari/tanggal

: Y. Juli Widodo, S.Pd
: Selasa, 19 Februari 2013

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kelebihan Cooperative Learning
teknik Bamboo Dancing ?

“Model pembelajaran ini membuat siswa lebih kreatif,
berusaha mandiri, lebih pede karena harus hafal. Soalnya
kalo ndak hafal nanti kan malu sama temen-temennya.
Sebenarnya kalau diterapkan dikelas yang lebih
tinggiakan bisa lebih efektif kerjasamanya. Misalnya
diterapkan di kelas 8 atau 9. Nanti akan lebih bisa
bekerjasama. Soalnya kalau kelas 7 masih kebawa sifat
SDnya. Disuruh berpasangan saja masih sulit kalo sama
lawan jenis”.

Apakah kelemahan Cooperative
Learning teknik Bamboo Dancing?

“Kelas menjadi ramai. Siswa tertentu ada yang kurang
bergairah. Misalnya kasus Indah. Dia sangat sulit untuk
bersosialisasi dengan teman-teman. Nanti bikin anak yang
kurang berani tampil menjadi takut, tetapi bagi anak yang
kreatif akan membuat merekalabih senang dalam
mengikuti pelajaran”.

Apakah  siswa membaca  materi

bagiannya ?

“Pada awal pertemuan masih lumayan sulit diminta untuk
membaca, namun pada pertemuan berikutnya siswa sudah
meningkat kesadarannya untuk membaca”.

Apakah setiap siswa melaksanakan
tugas (menghafalkan bagian materi)
yang merupakan bagian masing-masing
supaya teman yang lain bisa mengetahui
materi yang benar.

“Sebagian bertanggungjawab, khususnya yang siswa
perempuan dan siswa lakui-laki tertentu saja. Tapi bagi
anak-anak tertentu masih susah untuk melaksanakan
tugas. Namun pada pertemuan berikutnya kebanyakan
merecka  sudah  lebih  bertanggungjawab  untuk
menghafalkan materi”.

Apakah setiap siswa benar-benar
menghafalkan materi bagiannnya agar
tidak menghambat teman yang lain.

“Sebagian juga. Siswa perempuan dan sebagian laki-laki.
Beberapa yang lainnya masih  susah  diminta
melaksanakan tugas. Pada pertemuan kedua mereka sudah
lebih banyak yang mau menghafalkan dengan serius”.

Apakah setiap siswa saling berdiskusi
dengan teman yang lain?

“Pada pertemuan pertama iya, tapi tidak semuanya. Tetapi
pada pertemuan kedua walaupun sambil bercanda tapi
sebagian besar berdiskusi”.

Apakah Masing-masing siswa
menyampaikan materi yang menjadi
bagiannya dengan jelas dan mudah
dipahami oleh lawan bicaranya?

“Beberapa siswa. Khususnya yang perempuan dan
sebagian laki-laki. Karena sudah pernah mengalami
metode yang demikian, pada pertemuan berikutnya
sebagian besar dari mereka sudah lebih baik dalam
berkomunikasi. Menjelaskan dengan lebih jelas kepada
temannya”.

Apakah Masing-masing siswa saling
menghargai pendapat temannya?

“Iya  mbak, jadi kalo temannya berbicara dia
mendengarkan. Tapi ada juga yang malah bercanda
dengan teman yang lain. Tapi waktu pertemuan kedua
juga sudah lebih mendingan mbak. Lebih bisa menghargai
kalo temannya berbicara”.

Apakah Siswa mendengarkan dengan
baik ketika temannya berbicara?

“Iya ada beberapa siswa, waktu baru ganti pasangan. Tapi
sama mba, meningkat pada pertemuan berikutnya.
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Mungkin karena mereka sudah pernah, jadi lebih paham”.

10.

Apakah
gilirannya?

Siswa  berbicara sesuai

“Beberapa siswa mbak, ada juga yang membicarakan hal
lain tapi pada pertemuan berikutnya meningkat yang mau
berbicara sesuai giliran. Waktu saya amati memang pada
pertemuan pertama masih berbicara sendiri-sendiri. Tapi
berikutnya ~ mereka  lebih  teratur,  bergantian
menyampaikan pendapat”.

11.

Apakah Masing-masing siswa saling
membantu jika siswa yang lain ada yang
belum paham?

“awalnya masih sulit mbak, mungkin karena belum
paham. Tapi pada pertemuan berikutnya ada lebih banyak
siswa yang mau menjelaskan kembali waktu temannya
ada yang belum paham”.

12. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam | Untuk kelas 7 lebih mudah daripada kelas 8. Kelas 7 lebih
memahami materi sebelum | mudah untuk mencapai nilai 8, ini karena siswa kelas 7
diterapkannya Cooperative Learning | masih ada rasa ingin tahu tentang materi yang baru.
teknik Bamboo Dancing?

13. Bagaimanakah pengaruh Cooperative | Lumayan bagus. Siswa mudah untuk mengerti, mamu
Learning teknik Bamboo Dancing bagi | mempelajari, bagus, siswa lebih paham.
pemahaman siswa?

14. Bagaimanakah peningkatan pemahaman | Siswa lebih cepat mengerti, hafal, materi lebih banyak

siswa setelah diterapkannya Cooperative
Learning teknik Bamboo Dancing?

dipahami dan dikuasai. Saya juga terkadang
menggunakan metode yang saya sebut sistem lotre. Materi
yang banyak dibagi-bagi kemudian ada presentasi
kemudian menanyai teman-teman yang lain. Teknik-
teknik semacam itu bagus, siswa bisa belajar sendiri,
dengan bahasa sendiri dan memahami sendiri. Teknik
pembelajaran itu yang penting melihat situasi, kondisi,
materi dan waktu. Model-model pembelajaran semacam
itu biasanya digunakan pada saat menjelang ujian agar
materiselesai dan siswa paham.
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Lampiran 12 Pedoman Wawancara Siswa

Pedoman Wawancara Siswa Tentang Pembelajaran dengan Menggunakan

Model Cooperative Learning Teknik Bamboo Dancing

Nama

Hari/tanggal :

1. Apakah kalian melaksanakan tugas (menghafalkan bagian materi) yang
merupakan bagian masing-masing supaya teman yang lain bisa mengetahui
materi yang benar?

2. Apakah kalian benar-benar menghafalkan materi bagiannnya agar tidak
menghambat teman yang lain?

3. Apakah kalian menghafalkan materi dengan serius?

4. Apakah kalian saling berdiskusi dengan teman yang lain?

5. Apakah kalian menyampaikan materi yang menjadi bagiannya dengan jelas
dan mudah dipahami oleh lawan bicaranya?

6. Apakah kalian saling menghargai pendapat temannya?

7. Apakah kalian mendengarkan dengan baik ketika teman kalian berbicara?

8. Apakah kalian berbicara sesuai gilirannya?

9. Apakah kalian saling membantu jika teman yang lain ada yang belum paham?
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Lampiran 14 Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN
Nama Sekolah : SMP N 4 Sleman
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ smester : VII B/ 2
Siklus 3 |

/ Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 Febrruari 2013. Siklus I\
dilaksanakan pada jam pelajaran IPS kelas VII B, yaitu pada jam ke 3 dan ke 4. Ketika bel
berbunyi, guru, peneliti dan observer masuk ruang kelas. Ketika masuk ke dalam kelas
siswa sudah mulai riuh karena akan diajar dengan suasana baru bersama peneliti dan
observer. Peneliti dan observer duduk di bagian belakang kelas dan terdapat seorang siswa
yang membawakan meja dan kursi dari ruang OSIS karena diminta tolong oleh gurunya.

Pembelajaran dimulai dengan memberikan ucapan selamat pagi dan kemudian
melanjutkan pada presensi. Guru menanyakan siapa yang tidak masuk. Pada hari itu terdapat
seorang siswa bernama Dessy Putri Riskyani yang tidak masuk karena sakit. Guru
melanjutkan dengan menyampaikan apresepsi berupa menanyakan hal yang berkaitan
dengan atmosfer. Guru juga menayangkan materi tentang atmosfer pada LCD sebagai
pendukung dalam memberikan apresepsi. Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan “Hari ini kita akan
belajara tentang atmosfer, ciri-ciri, serta manfaatnya bagi kehidupan”. Guru juga
menyampaikan bahwa hari ini siswa akan belajar bersama peneliti dan teman-temannya
dalam rangka penelitian untuk skripsi. “Hari ini kita akan belajar dengan mbak Haryani dan
teman-temannya”. Kemudian guru melanjutkan dengan memberikan sedikit materi sebagai
pengantar.

Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
yang akan dilakukan. Pada saat guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
beberapa siswa terlihat mengobrol dan ribut dengan temannya, namun setelah guru meminta
siswa untuk tenang mereka kembali tenang. Langkah selanjutnya dilakukan guru adalah
membagi siswa menjadi 2 kelompok besar. Guru menyampaikan “kelompok pertama adalah

absen 1 sampai 16, sedangkan kelompok kedua adalah nomor absen 17 sampai 32”. Siswa

/

kembali mulai ribut ketika dibagikan kelompok. Untuk mempermudah pengamatan secara

N
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/individu, guru membagikan nomor siswa sesuai absen masing-masing yang telah\
dipersiapkan oleh peneliti. Siswa pun merasa tertarik dengan nomor yang diberikan. Sambil
memasang nomor masing-masing, beberapa siswa terlihat masih ribut dan bercanda dengan
teman-teman mereka. Setelah masing-masing siswa memasang nomornya, guru meminta
anggota kelompok besar pertama untuk maju dan berbaris sejajar di depan kelas. Beberapa
siswa terlihat ogah-ogahan diminta maju ke depan, namun setelah dibujuk akhirnya mereka
maju ke depan. Mereka tetap maju sambil bercanda dengan temannya sehingga kelas
semakin gaduh.

Guru melanjutkan langkah-langkah pembelajaran dengan meminta anggota kelompok
besar kedua untuk maju ke depan kelas dan berbaris menghadap barisan kelompok pertama.
Keributan pun kembali pecah ketika mereka berebut untuk mendapatkan pasangan teman
mereka sendiri yang bukan lawan jenis. Siswa beberapa perempuan ingin berpasangan
dengan siswa perempuan dan siswa laki-laki juga ingin berpasangan dengan siswa laki-laki.
Mereka yang mendapatkan pasangan lawan jenis mereka pun protes kepada guru. Guru pun
membujuk mereka agar tetap mau berpasangan dengan siapa saja karena nanti juga akan ada
pergeseran, jadi semuanya akan terus berganti pasangan.

Pemandangan yang memprihatinkan terlihat pada saat pembagian pasangan ini, karena
terdapat seorang siswa perempuan bernama Indah yang tidak memiliki pasangan. Siswa laki-
laki yang seharusnya menjadi pasangannya karena berbaris didepannya tidak mau menjadi
pasangannya. Mereka malah minta bertukar pasangan. Hal ini tentu saja cukup menghambat
jalannya kegiatan pembelajaran. Ketika guru melanjutkan dengan membagikan kartu materi,
siswa masih juga ribut mempermasalahkan pasangan. Mereka protes karena ada beberapa
siswa yang mendapatkan pasangan sesama perempuan atau sesama laki-laki.

Penjelasan guru masih belum dapat membuat siswa tenang. Namun keributan
berkurang ketika guru meminta siswa untuk membaca materi. Ada beberapa siswa yang tidak
langsung membaca materi dan hanya bercanda dengan temannya, tetapi setelah guru
mengingatkan akhirnya mereka membaca materi yang menjadi bagiannya.  Setelah
memberikan kesempatan untuk membaca materi yang telah didapatkan, kemudian guru
memberikan kesempatan siswa untuk menghafalkan materi yang didapatkan agar nanti dapat

menjelaskan materinya kepada teman atau pasangan mereka. Pada kesempatan ini siswa

justru banyak yang hanya mengobrol dan membaca sekenanya tanpa menghafalkan.

- /
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Ada pula yang menghafalkan tetapi sambil bercanda dengan teman mereka. Namun beberapa
siswa juga sudah banyak yang mau menghafalkan materi mereka dan melakukannya dengan
serius.

Setelah guru memberikan kesempatan mereka untuk menghafalkan materi masing-
masing kemudian guru meminta mereka untuk saling berdiskusi dengan pasangannya.
Sebagian besar siswa yang sudah memiliki kesadaran untuk berdiskusi, namun sebagian
lainnya justru hanya bercanda dengan temannya. Sebagian dari mereka juga menggunakan
bahasa yang jelas saat menyampaikan materi kepada teman mereka. Namun sebagian besar
lainnya tidak menggunakan kalimat yang jelas dan hanya menukar kartu materi mereka.
Mereka juga masih kurang menghargai pendapat teman mereka. Hal tersebut ditunjukkan
dengan mereka bercanda dengan teman yang lain ketika pasangannya sedang menjelaskan
materi. Sebagian dari mereka juga tidak mau mendengarkan ketika teman mereka sedang
menyampaikan materi. Padahal hal tersebut dapat merugikan mereka sendiri, karena nantinya
akan kesulitan dalam memahami materi dari pasangannya.

Ketika diminta untuk bergantian dalam menyampaikan materi mereka juga tidak
melaksanakan seperti yang diminta. Mereka justru saling membaca kartu materi milik
pasangannya. Sebagian besar juga belum berbicara sesuai giliran dan justru berbicara sendiri-
sendiri dengan teman yang lain. Rasa saling membantu diantara siswa masih sangat kurang.
Mereka tidak mau menjelaskan materinya kembali ketika pasangannya belum memahami
materi. Sebagian besar dari mereka justru meminta pasangannya membaca materi yang dia
miliki. Hal ini tentu bukanlah yang dimaksudkan oleh peneliti, namun hal itulah yang terjadi.

Ketika sesi diskusi berakhir, guru melanjutkannya dengan melakukan evaluasi dan
menyimpulkan pelajaran. Guru merangkum materi yang telah dipelajari sambil
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui apakah siswa mampu
memahami materi yang telah dipelajari. Beberapa siswa terlihat mampu menjawab, namun
sebagian besar siswa masih terlihat diam dan tidak menjawab pertanyaan guru. Mereka yang
mampu memberikan jawaban tidak lupa diberi pujian agar siswa yang lain juga terdorong
untuk menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang bisa menjawab terlihat senang dan bangga
karena mampu menjawab. Sayangnya masih sedikit siswa yang menjawab pertanyaan dari

guru.

Guru melanjutkan dengan melakukan refleksi, untuk mengetahui sejauh mana -

\ /
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-

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dengan memberikan tes tertulis. Guru
membagikan soal tes kepada masing-masing siswa dengan dibantu oleh peneliti dan observer.
Guru memberikan waktu selama 15 menit untuk menjawab 10 soal pilihan ganda. Ketika
diminta untuk mengerjakan soal siswa juga masih mengerjakan sambil bercanda dan
mengobrol. Guru mengingatkan siswa untuk mengerjakannya sendiri dan tidak mencontek.
Setelah siswa menyelesaikan tes, guru menutup pembelajaran. Tidak lupa, guru juga
menyampaikan kepada mereka agar tidak ribut pada saat istirahat karena kelas yang lain
sedang pelajaran. Pada saat melaksanakan pembelajaran memang guru menggeser waktu

istirahat agar konsentrasi tidak pecah karena disisipi istirahat di luar.

Sleman, 12 Februari 2013
Observer

!

Haryani

09416241024
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CATATAN LAPANGAN
Nama Sekolah : SMP N 4 Sleman
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ smester : VII B/ 2
Siklus |

/ Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 19\
Februari 2013. Siklus II ini juga dilaksanakan pada jam pelajaran IPS kelas VII B yaitu pada
jam ke 3 dan ke 4. Pelaksanaan siklus II ini diharapkan lebih baik daripada siklus I karena
siswa sudah pernah melaksanakan model pembelajaran semacam ini. Peneliti pun sudah
mengamati karakteristik siswa pada saat pelaksanaan siklus I sehingga bayak hal yang
peneliti pelajari untuk dapat melakukan perbaikan pada siklus II. Setelah bel berbunyi, guru,
peneliti dan observer memasuki ruang kelas. Kali ini siswa sudah tidak seribut seperti pada
saat pertemuan pertama. Peneliti dan observer duduk di bagian belakang kelas, dan guru
memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan kemudian melanjutkan dengan berdoa.
Setalah itu guru menyampaikan apresepsi. Guru menanyakan hal yang sudah dipelajari pada
pertemuan minggu lalu “masih ingat kemarin mempelajari apa?”. Guru menanyakan hal-hal
yang berkaitan dengan atmosfer, materi pertemuan siklus I. Beberapa siswa terlihat
menjawab dengan lantang, namun beberapa siswa yang lainnya ada juga yang hanya diam
dan tidak menjawab. Guru kemudian menyampaikan bahwa hari ini akan membahas materi
tentang hidrosfer.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan kembali langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan agar siswa teringat kembali dan nantinya pada saat
melaksanakan kegiatan mereka dapat melakukannya dengan lebih baik. Kegiatan
selanjutnya adalah pembagian kelompok. Pada siklus I, siswa banyak yang merasa iri karena
ada siswa yang berpasangan dengan sesama perempuan dan sesama laki-laki, sehingga
untuk menghindari hal tersebut guru mengubah model pembagian kelompok. Kelompok
pertama adalah siswa laki-laki dan kelompok kedua adalah siswa perempuan. Hal tersebut
dapat dilaksanakan mengingat dalam kelas VII B terdapat 16 siswa laki laki dan 16 siswa
perempuan. Hal ini dipandang lebih adail bagi semua siswa. Namun ternyata pada saat guru

meminta kelompok kedua (perempuan) untuk maju ternyata mereka tidak mau berpasangan

Qengan siswa laki-laki. Hal tersebut akhirnya dapat diselesaikan karena guru dan peneliti- /
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/membujuk siswa agar mau maju ke depan. Guru melanjutkan dengan membagikan nomo.\
Siswa kemudian diminta maju ke depan untuk mencari pasangan diskusi mereka. Guru
kemudian membagikan kartu materi kepada masing-masing siswa untuk dipelajari. Siswa
terlihat ribut dan asik sendiri ketika guru membagikan kartu materi. Namun segalanya bisa
teratasi ketika guru meminta mereka untuk tenang.

Seperti pada siklus I, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membaca materinya. Pada siklus II ini siswa sudah megalami perubahan yang cukup
memuaskan. Hampir seluruh siswa sudah mau membaca materi yang menjadi bagiannya
dan berusaha untuk memahaminya seperti yang diminta oleh guru. Setelah dirasa cukup,
guru meminta siswa untuk menghafalkan materi bagiannya tersebut. Sebagian besar dari
mereka sudah mau melakukannya walaupun masih terdapat segelintir siswa yang bercanda
dan justru tidak menghafalkan materi. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah mulai hafal
dengan langkah-langkah pembelajaran yang harus dilakukan. Mereka juga menghafalkannya
dengan serius. Hal tersebut dapat dilihat dari sebagian besar siswa terlihat menghafalkan
materi dengan sesekali melihat kembali kartu materi ketika lupa. Namun mereka tetap
berusaha menghafalkannya dengan baik dan serius.

Ketika diminta untuk berdiskusi dengan pasangannya, sebagian besar siswa sudah
melakukannya dengan baik. Sebagian besar dari mereka benar-benar berdiskusi walaupun
disisipi dengan bercanda. Mereka berusaha melakukan diskusi dengan baik. Mereka pun
menjelaskan dengan menggunakan kalimat yang jelas dan mudah untuk dipahami sehingga
pasangan mereka dapat memahami materi yang dia miliki dengan baik. Sebagian besar dari
mereka juga sudah mau berbicara sesuai dengan giliran. Ketika temannya berbicara, maka
mereka diam dan mendengarkan dengan baik serta berusaha memahami materi apa yang
disampiakan pasangannya. Ketika temannya selesai menjelaskan materi maka mereka
bergantian menyampaikan materinya. Ketika temannya masih ada yang belum jelas dengan
matrei yang dia sampaikan, sebagian besar siswa sudah mau menjelaskan kembali agar
temannya paham. Sebaliknya, ketika dia belum memahami materi mereka juga tidak segan-
segan meminta pasangannya untuk mengulang dalam menjelaskan materi agar dia sendiri
paham. Sebagian besar siswa juga mau mendengarkan dengan baik ketika pasangannya
menjelaskan materi walaupun berada sedikit terganggu dengan pasangan lain yang juga
sedang berdiskusi. Ketika ada materi yang belum dipahami, siswa juga bertanya kepada

guru mengenai materi tersebut dan guru pun menjelaskan agar siswa tersebut paham. Guru

Qemudian meminta siswa pada ujung barisan untuk berpindah ke ujung yang lain agar- /
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/semua siswa berganti pasangan. Pada siklus II ini guru lebih tegas pada siswa pada saat\
melaksanakan diskusi sehingga pada saat guru memberikan aba-aba untuk bergeser semua

b

siswa pun memperhatikan “satu, dua, tiga,,geserr....”, seru guru memberikan aba aba.
Diskusi pun berlanjut dengan pasangan siswa yang baru. Pada saat diskusi masih ada juga
siswa yang bercanda, namun mereka tetap berdiskusi. Pada saat berdiskusi masih saja ada
siswa dari kelas yang lain yang mengganggu. Hal tersebut dapat diatasi oleh guru. Pada saat
diskusi siklus II siswa lebih dapat tenang dan dikendalikan daripada pada saat pelaksanaan
siklus 1. Hal tersebut karena guru mempunyai trik untuk memusatkan perhatian siswa pada
saat melaksanakan diskusi. Ditengah-tengah pelaksanaan diskusi, guru menunjuk salah satu
pasangan untuk melakukan presentasi bagaimana cara berdiskusi yang baik. Selain untuk
memusatkan perhatian siswa, hal tersebut juga bertujuan untuk membuat siswa yang lain
semakin memahami bagaimana berdiskusi yang baik. Cara ini pun berhasil membuat siswa
lebih tenang dan dapat dikendalikan pada saat melaksanakan diskusi.

Setelah melaksanakan diskusi dengan pasangan baru dan kembali pada pasangan awal
masing-masing kemudian guru melanjutkan dengan meminta siswa untuk kembali ke
bangku masing-masing. Siswa pun kembali ketempat duduk masing-masing dan guru
melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan melakukan evaluasi. Guru merangkum materi
sambil menanyakan mengenai beberapa hal tentang materi yang telah dipelajari tadi. Jika
pada siklus I banyak siswa yang diam dan hanya sebagian kecil siswa saja yang menjawab
pertanyaan guru, maka pada siklus II terdapat peningkatan. Pada siklus II ketika guru
bertanya siswa terlihat lebih aktif dalam menjawab pertanyaan. Misalnya saja siswa
bernama Reza yang menjawab dengan semangat ketika guru bertanya tentang jenis danau
berdasarkan proses pembentukannya. Walaupun dengan terbata-bata namun dia tetap
menjawab pertanyaan dengan tepat. “danau vulkanik...danau tektonik...danau vulkano-
tektonik...danau meander...danau tapal kuda...danau buatan” ketika mengetahui jawabannya
benar, siswa tersebut terlihat sangat puas dan bangga. Tidak lupa guru pun meminta siswa
yang lain untuk bertepuk tangan sebagai reward agar siswa yang lain juga mau lebih aktif.

Seperti pada pertemuan siklus I, pada pertemuan siklus II pun guru melakukan refleksi
dengan memberikan post test. Soal adalah berupa pilihan ganda sebanyak 10 soal untuk

dikerjakan siswa secara individu dalam waktu 15 menit. Guru juga mengingatkan agar siswa

!nengerjakan dengan baik dan serius agar mendapatkan nilai yang baik. Sebagian besar- /
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siswa terlihat mengerjakan soal dengan serius, namun terdapat beberapa siswa yang
mengerjakan sambil bercanda. Terkadang mereka juga terlihat melihat pekerjaan temannya.
Guru pun langsung mendekatinya dan mengingatkan untuk mengerjakan sendiri-sendiri,
dan jika ingin bertanya agar bertanya pada guru jangan pada temannya, kerana ini
merupakan tugas individu jadi harus dikerjakan sendiri. Setelah waktu habis guru menutup

pelajaran dan mempersilahkan siswa untuk beristirahat.

- /

Sleman, 19 Februari 2013

Observer

Hy

Haryani

09416241024
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Lampiran 15 Foto Dokumentasi Hasil Penelitian

Gambar 2 guru menyampaikan materi di depan kelas
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Gambar 3 Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
teknik Bamboo Dancing didampingi guru

Gambar 4 siswa mengerjakan post test




Gambar 5 wawancara guru mengenai teknik Bamboo
Dancing

- ¥

Gambar 6 wawancara siswa mengenai teknik Bamboo
Dancing
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Lampiran 16 Peta Lokasi Penelitian

PETA LOKASI PENELITIAN

5
]
1k

L}EM““\‘_
Batas Kecamiatan
Batas Desa

Sungai
Kantor Desa
Jalan Raya

pe L

Sumpber :
Dokumentasi Pribadj




132

Lampiran 17 Triangulasi
TRIANGULASI

a. Hasil Penelitian Siklus I
1. Indikator 1
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator pertama, siswa yang membaca materi yang menjadi bagiannya
mencapai 57,03%.
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang membaca materi yang menjadi
bagiannya masih sedikit. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan wawancara

berikut :

Apakah siswa membaca materi | “Pada awal pertemuan masih
bagiannya ? lumayan sulit diminta untuk
membaca, namun pada
pertemuan berikutnya siswa
sudah meningkat kesadarannya
untuk membaca”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang membaca materi yang menjadi
bagiannya mencapai 87,50%
¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Siswa sudah banyak yang mau membaca materi walaupun awalnya sulit diminta

membaca. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan berikut :
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............. Namun keributan berkurang ketika guru meminta siswa untuk
membaca materi. Ada beberapa siswa yang tidak langsung membaca
materi dan hanya bercanda dengan temannya, tetapi setelah guru
mengingatkan akhirnya mereka membcaa materi yang menjadi
bagiannya...............

2. Indikator 2
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator kedua, siswa menghafalkan bagian materi supaya teman yang lain
bisa mengetahui materi yang benar mencapai 56,25%
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa menghafalkan bagian materi supaya teman
yang lain bisa mengetahui materi yang benar masih rendah, hal tersebut dapat

dilihat dari cuplikan wawancara berikut :

Apakah setiap siswa | “Sebagian bertanggungjawab,

melaksanakan tugas | khususnya yang siswa
(menghafalkan bagian materi)

yang merupakan bagian masing-
masing supaya teman yang lain
bisa mengetahui materi yang
benar? untuk  melaksanakan tugas.

Namun  pada  pertemuan
berikutnya kebanyakan mereka
sudah lebih bertanggungjawab
untuk menghafalkan materi”.

perempuan dan siswa lakui-
laki tertentu saja. Tapi bagi
anak-anak tertentu masih susah

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancra siswa, siswa menghafalkan bagian materi supaya teman

yang lain bisa mengetahui materi yang benar mencapai 50,00%.



c)B

erdasarkan Catatan Lapangan

134

Siswa belum sepenuhnya mau menghafalkan materi bagiannya, padahal guru sudah

meminta mereka menghafalkan materi. Hal tersebet dapat dilihat dari cuplikan

catatan lapangan berikut :

............ Setelah memberikan kesempatan untuk membaca materi yang

telah didapatkan, kemudian guru memberikan kesempatan siswa

untuk menghafalkan materi yang didapatkan agar nanti dapat

menjelaskan materinya kepada teman atau pasangan mereka. Pada

kesempatan ini siswa justru banyak yang hanya mengobrol dan

membaca sekenanya tanpa menghafalkan, namun beberapa siswa juga

sudah banyak yang mau menghafalkan materi mereka................

3. Indikator 3

a) Berdasarkan Observasi

Pada indikator ketiga, siswa yang menghafalkan materi dengan serius mencapai

50,00%.

b) Berdasarkan Wawancara

1))

Wawancara guru

Berdasarkan wawancara guru, siswa yang menghafalkan materi dengan serius

masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan wawancara berikut :

Apakah setiap siswa benar-benar
menghafalkan materi
bagiannnya agar tidak
menghambat teman yang lain.

“Sebagian juga. Siswa
perempuan dan sebagian laki-
laki. Beberapa yang lainnya
masih susah diminta
melaksanakan  tugas.  Pada
pertemuan kedua mereka sudah
lebih  banyak yang mau
menghafalkan dengan serius”.
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2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang menghafalkan materi dengan serius
mencapai 43,75%.

c¢) Berdasarkan Catatan Lapangan

Beberapa siswa menghafalkan dengan serius, namun kebanyakan justru
menghafalkan sambil bercanda. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan

lapangan berikut :

............... Namun beberapa siswa juga sudah banyak yang mau
menghafalkan materi mereka dan melakukannya denga serius

4. Indikator 4
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator keempat, siswa yang berdiskusi/menyampaikan materi bagiannya
dengan pasangannya mencapai 57,03%
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang berdiskusi/menyampaikan materi
bagiannya dengan pasangannya masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari

cuplikan wawancara berikut :

Apakah setiap siswa saling | “Pada pertemuan pertama iya,
bgrdiskusi dengan teman yang | tapi tidak semuanya. Tetapi pada
lain? pertemuan kedua  walaupun
sambil bercanda tapi sebagian
besar berdiskusi”.
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2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang berdiskusi/menyampaikan materi
bagiannya dengan pasangannya mencapai 59,38%.
¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Banyak siswa yang sudah mau berdiskusi dengan teman mereka, namun masih
banyak juga yang tidak berdiskusi dan hanya menukar kartu materi mereka dengan

temannya. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan berikut :

............ Setelah guru memberikan kesempatan mereka untuk
menghafalkan materi masing-masing kemudian guru meminta mereka
untuk saling berdiskusi dengan pasangannya. Sebagian besar siswa
yang sudah memiliki kesadaran untuk berdiskusi, namun sebagian

lainnya justru hanya bercanda dengan temannya............

5. Indikator 5
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator kelima, siswa yang menyampaikan materi dengan menggunakan
kata-kata yang jelas dan mudah dipahami mencapai 50,00%.
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang menyampaikan materi dengan
menggunakan kata-kata yang jelas dan mudah dipahami masih rendah. Hal

tersebut dapat dilihat dari cuplikan wawancara berikut :
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Apakah Masing-masing siswa | “Beberapa siswa. Khususnya
menyampaikan materi  yang | yang perempuan dan sebagian

menjadi bagiannya dengan jelas | ki jaki. Karena sudah pernah
dan mudah dipahami oleh lawan .
mengalami metode yang

bicaranya?

Y demikian, pada  pertemuan
berikutnya sebagian besar dari
mereka sudah lebih baik dalam

berkomunikasi. Menjelaskan
dengan lebih jelas kepada
temannya”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang menyampaikan materi dengan
menggunakan kata-kata yang jelas dan mudah dipahami mencapai 53,13%
c¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Sebagian siswa sudah melaksanakan komunikasi dengan baik yang ditunjukkan
dengan menyampaikan materi dengan menggunakan kalimat yang jelas dan mudah

untuk dipahami. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan berikut :

.................. Sebagian dari mereka juga menggunakan bahasa yang
jelas saat menyampaikan materi kepada teman mereka. Namun
sebagian besar lainnya tidak menggunakan kalimat yang jelas dan

hanya menukar kartu materi mereka.................

6. Indikator 6
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator keenam, siswa yang menghargai pendapat yang disampaikan
temannya mencapai 50,00%.
b) Berdasarkan Wawancara

1) Wawancara guru
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Berdasarkan wawancara guru, siswa yang menghargai pendapat yang
disampaikan temannya masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan

waancara berikut :

Apakah Masing-masing siswa | “Iya mbak, jadi kalo temannya
saling menghargai pendapat | berbicara dia mendengarkan. Tapi
temannya? ada juga yang malah bercanda
dengan teman yang lain. Tapi
waktu pertemuan kedua juga
sudah lebih mendingan mbak.
Lebih bisa menghargai kalo
temannya berbicara”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang menghargai pendapat yang
disampaikan temannya mencapai 53,13%.
c) Berdasarkan Catatan Lapangan
Siswa masih cenderung kurang menghargai pendapat teman mereka. Hal ini
ditunjukkan dengan mereka justru bercanda dengan teman yang lain ketika
pasangannya sedang menjelaskan materi. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan

catatan lapangan berikut :

.............. Mereka juga masih kurang menghargai pendapat teman
mereka. Hal tersebut ditunjukkan dengan mereka bercanda dengan
teman yang lain ketika pasangannya sedang menjelaskan
materinya..........

7. Indikator 7
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator ketujuh, siswa yang mendengarkan dengan baik ketika temannya

berbicara mencapai 52,34%.
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b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang mendengarkan dengan baik ketika
temannya berbicara masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan

wawancara berikut :

Apakah Siswa mendengarkan | “Iya ada beberapa siswa, waktu
dengan baik ketika temannya | baru ganti pasangan. Tapi sama
berbicara? mba, meningkat pada pertemuan
berikutnya.  Mungkin  karena
mereka sudah pernah, jadi lebih
paham”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang mendengarkan dengan baik ketika
temannya berbicara mencapai 43,75%.
¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Siswa sulit untuk mendengarkan ketika pasangan mereka sedang menyampaikan

materi. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan berikut :

............... Sebagian dari mereka juga tidak mau mendengarkan ketika
teman mereka sedang menyampaikan materi. Padahal hal tersebut
dapat merugikan mereka sendiri, karena nantinya akan kesulitan dalam

memahami materi dari pasangannya.....................

8. Indikator 8
a) Berdasarkan Observasi

Pada indikator kedelapan, siswa yang berbicara sesuai gilirannya mencapai 47,66%.
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b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang berbicara sesuai gilirannya masih

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan wawancara berikut :

Apakah Siswa berbicara sesuai | “Beberapa siswa mbak, ada juga
gilirannya? yang membicarakan hal lain tapi
pada  pertemuan  berikutnya
meningkat yang mau berbicara
sesuai giliran. Waktu saya amati
memang  pada  pertemuan
pertama masih berbicara sendiri-
sendiri. Tapi berikutnya mereka
lebih teratur, bergantian
menyampaikan pendapat”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang berbicara sesuai gilirannya mencapai
56,25%.
¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Sebagian besar siswa tidak berbicara sesuai gilirannya. Hal tersebut dapat dilihat

dari cuplikan catatan lapangan berikut :

.................. Ketika diminta untuk bergantian dalam menyampaikan
materi mereka juga tidak melaksanakan seperti yang diminta. Mereka
justru saling membaca kartu materi milik pasangannya. Sebagian besar

juga belum berbicara sesuai giliran dan justru berbicara sendiri- sendiri

dengan teman yang lain..............

9. Indikator 9

a) Berdasarkan Observasi
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Pada indikator kesembilan, siswa yang membantu jika siswa yang lain ada yang
belum paham mencapai 43,75%
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang membantu jika siswa yang lain ada
yang belum paham masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan

waancara berikut:

Apakah masing-masing siswa | “Awalnya masih sulit mbak,
saling membantu jika siswa | mungkin karena belum paham.
yang lain ada yang belum | 744i hada pertemuan berikutnya
paham? ada lebih banyak siswa yang
mau menjelaskan kembali waktu
temannya ada yang belum
paham”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang membantu jika siswa yang lain ada
yang belum paham mencapai 53,13%.
c¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Rasa saling membantu juga masih sangat kurang diantara siswa. Ketika pasangannya
ada yang belum paham sebagian besar dari mereka tidak mau menjelaskan dan justru
meminta pasangannya membaca sendiri kartu materinya. Hal tersebut dapat dilihat

dari cuplikan catatan lapangan berikut :

.............. Rasa saling membantu di antara siswa masih sangat kurang.
Mereka tidak mau menjelaskan materinya kembali ketika
pasangannya belum memahami materi. Sebagian besar dari mereka
justru meminta pasangannya membaca materi yang dia miliki. Hal ini
tentu bukanlah yang dimaksudkan oleh peneliti, namun hal itulah yang
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10. Refleksi

Berdasarkan refleksi yang dilaksanakan pada siklus I menunjukkan bahwa
pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing
sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada. Guru sudah melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan teknik Bamboo Dancing dengan baik.
Namun pada kenyataannya hasilnya belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Pemahaman siswa baru mencapai 69,20%, sangat jauh dari kriteria keberhasilan
tindakan sebesar 75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mampu memahami materi yang dipelajari dengan baik. Kerjasama siswa pun ternyata
belum mencapai hasil yang memuaskan. Persentase kerjasama siswa hanya mampu
mencapai 51,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pencapaian kerjasama siswa
belum mencapai tingkat keberhasilan yang ditentukan, yaitu sebesar 75%. Pada saat
dilaksanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model Cooperative
Learning teknik Bamboo Dancing ditemui beberapa kekurangan, diantaranya :

a) Pada saat guru memberikan kesempatan untuk membaca materi, siswa justru
mengobrol dan bercanda dengan teman mereka.

b) Pada saat diminta untuk menghafalkan beberapa siswa masih sulit diminta
menghafalkan. Ketika menghafalkan pun mereka hanya menghafalkan

sekenanya dan kurang serius.
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c) Siswa masih sulit diminta berdiskusi. Siswa yang mau berdiskusi pun hanya
sebagian saja dan melakukannya sambil bercanda.

d) Siswa masih belum bisa untuk berkomunikasi dengan baik, yaitu
menyampaikan pendapat dengan kalimat yang jelas dan mudah dipahami.
Kebanyakan dari mereka hanya meminta pasangannya untuk membaca kartu
materi yang mereka miliki masing-masing sehingga observer mengalami
kesulitan dalam menilai komunikasi siswa.

e) Siswa masih sulit diminta menyampaikan pendapat. Mereka justru meminta
temannya membaca sendiri materi miliknya.

f) Siswa kurang memperhatikan ketika pasangannya sedang menyampaikan
materi. Mereka justru bercanda dengan teman yang lain ketika pasangannya
menyampaikan pendapat.

g) Ketika temannya belum memahami materi, siswa masih sulit untuk membantu
temannya.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I maka

peneliti dan guru berusaha untuk memperbaiki proses pembelajaran untuk siklus II

sehingga nantinya akan ada peningkatan pada kerjasama dan pemahaman siswa

sehingga mencapai kriteria yang ditentukan sebesar 75%.

b. Hasil Penelitian Siklus I1
1. Indikator 1

a) Berdasarkan Observasi
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Pada indikator pertama, siswa yang membaca materi yang menjadi bagiannya
mencapai 82,81%.
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang membaca materi yang menjadi
bagiannya sudah meningkat dari siklus 1. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan

wawancara berikut :

Apakah siswa membaca materi | “Pada awal pertemuan masih
bagiannya ? lumayan sulit diminta untuk
membaca, namun pada
pertemuan berikutnya siswa
sudah meningkat kesadarannya
untuk membaca”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang membaca materi yang menjadi
bagiannya mencapai 96,88%.
c¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Hampir semua siswa sudah mau membaca materi walaupun awalnya sulit dan masih
ada segelintir siswa yang hanya melakukan sekenanya. Hal tersebut dapat dilihat

dari cuplikan catatan lapangan berikut :

............ Seperti pada siklus I, guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca materinya. Pada siklus II ini siswa
sudah megalami perubahan yang cukup memuaskan. Hampir seluruh
siswa sudah mau membaca materi yang menjadi bagiannya dan
berusaha untuk memahaminya seperti yang diminta oleh

2. Indikator 2

a) Berdasarkan Observasi
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Pada indikator kedua, siswa yang menghafalkan bagian materi supaya teman yang
lain bisa mengetahui materi yang benar mencapai 77,34%
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang menghafalkan bagian materi supaya
teman yang lain bisa mengetahui materi yang benar sudah meningkat dari siklus

I. Hal tersebut dilihat dari cuplikan wawancara berikut :

Apakah setiap siswa | “Sebagian  bertanggungjawab,

melaksanakan tugas | khususnya yang siswa
(menghafalkan bagian materi)

- perempuan dan siswa lakui-laki
yang merupakan bagian

5 ; tertentu saja. Tapi bagi anak-
masing-masing supaya teman K " h K
yang lain bisa mengetahui anak tertentu masih susah untu
materi yang benar. melaksanakan tugas. Namun
pada  pertemuan  berikutnya
kebanyakan mereka sudah lebih
bertanggungjawab untuk
menghafalkan materi”.

2) Wawancara siswa
Berdaarkan wawancara siswa, siswa yang menghafalkan bagian materi supaya
teman yang lain bisa mengetahui materi yang benar mencapai 81,25%.
c¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Sebagian besar siswa sudah mau menghafalkan materi bagiannya agar nantinya
dapat menjelaskan kepada pasangannya dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari

cuplikan catatan lapangan berikut :



materi bagiannya tersebut. Sebagian besar dari mereka sudah mau
melakukannya walaupun masih terdapat segelintir siswa yang

bercanda dan justru tidak menghafalkan materi.................

Setelah dirasa cukup, guru meminta siswa untuk menghafalkan

3. Indikator 3

a) Berdasarkan Observasi
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Pada indikator ketiga, siswa yang menghafalkan materi dengan serius mencapai

77,34%.

b) Berdasarkan Wawancara

1))

2)

Wawancara guru

Berdasarkan wawancara guru, siswa yang menghafalkan materi dengan serius

sudah meningkat dari siklus 1. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan

wawancara berikut :

Apakah setiap siswa benar-benar
menghafalkan materi
bagiannnya agar tidak
menghambat teman yang lain?

“Sebagian juga. Siswa
perempuan dan sebagian laki-
laki. Beberapa yang lainnya
masih susah diminta
tugas.  Pada
pertemuan kedua mereka sudah
lebih  banyak

menghafalkan dengan serius”.

melaksanakan

yang  mau

Wawancara siswa

Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang menghafalkan materi dengan serius

mencapai 78,13%.

¢) Berdasarkan Catatan Lapangan

Sebagian besar siswa menghafalkan dengan serius dan hanya sedikit saja yang masih melakukan

sampil bercanda. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan berikut :



............ Mereka juga menghafalkannya dengan serius. Hal tersebut
dapat dilihat dari sebagian besar siswa terlihat menghafalkan materi
dengan sesekali melihat kembali kartu materi ketika lupa...............

4. Indikator 4

a) Berdasarkan Observasi
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Pada indikator keempat, siswa yang berdiskusi/menyampaikan materi bagiannya

dengan pasangannya mencapai 82,03%

b) Berdasarkan Wawancara

1) Wawancara guru

Berdasarkan wawancara guru, siswa yang berdiskusi/menyampaikan materi

bagiannya dengan pasangannya sudah meningkat dari siklus I. Hal tersebut dapat

dilihat dari cuplikan wawancara berikut :

Apakah setiap siswa saling
berdiskusi dengan teman
yang lain?

“Pada pertemuan pertama iya, tapi
tidak semuanya. Tetapi pada
pertemuan kedua walaupun sambil
bercanda tapi sebagian besar
berdiskusi”.

2) Wawancara siswa

Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang berdiskusi/menyampaikan materi

bagiannya dengan pasangannya mencapai 87,50%.

c¢) Berdasarkan Catatan Lapangan

Sebagian besar siswa berdiskusi dengan pasangan mereka. Hal tersebut dapat dilihat

dari cuplikan catatan lapangan berikut :

bercanda............

............ Ketika diminta untuk berdiskusi dengan pasangannya, sebagian
besar siswa sudah melakukannya dengan baik. Sebagian besar dari

mereka  benar-benar  berdiskusi  walaupun  disisipi  dengan
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5. Indikator 5
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator kelima, siswa yang menyampaikan materi dengan menggunakan
kata-kata yang jelas dan mudah dipahami mencapai 78,13%.
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang menyampaikan materi dengan
menggunakan kata-kata yang jelas dan mudah dipahami sudah meningkat dari

siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan wawancara berikut :

Apakah Masing-masing siswa | “Beberapa siswa. Khususnya yang
menyampaikan materi yang | perempuan dan sebagian laki-laki.
menjadi bagiannya dengan
jelas dan mudah dipahami
oleh lawan bicaranya?

Karena sudah pernah mengalami
metode yang demikian, pada
pertemuan berikutnya sebagian
besar dari mereka sudah lebih
baik  dalam  berkomunikasi.
Menjelaskan dengan lebih jelas
kepada temannya”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan waawncara siswa, siswa yang menyampaikan materi dengan
menggunakan kata-kata yang jelas dan mudah dipahami mencapai 84,38%.
¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Sebagian siswa sudah melaksanakan komunikasi dengan baik yang ditunjukkan
dengan menyampaikan materi dengan menggunakan kalimat yang jelas dan mudah

untuk dipahami. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan berikut :
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.................. Mereka berusaha melakukan diskusi dengan baik. Mereka
pun menjelaskan dengan menggunakan kalimat yang jelas dan mudah
untuk dipahami sehingga pasangan mereka dapat memahami materi

yang dia miliki dengan baik..................

6. Indikator 6
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator keenam, siswa yang menghargai pendapat yang disampaikan
temannya mencapai 77,34%.
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang menghargai pendapat yang
disampaikan temannya sudah meningkat dari siklus 1. Hal tersebut dapat dilihat

dari cuplikan wawancara berikut :

Apakah Masing-masing siswa | “Iya mbak, jadi kalo temannya
saling menghargai pendapat | berbicara dia mendengarkan. Tapi
temannya? ada juga yang malah bercanda
dengan teman yang lain. Tapi
waktu pertemuan kedua juga
sudah lebih mendingan mbak.
Lebih bisa menghargai kalo
temannya berbicara”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang menghargai pendapat yang
disampaikan temannya mencapai 81,25%.

c) Berdasarkan Catatan Lapangan
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Sebagian besar siswa sudah mampu menghargai pendapat teman mereka. Hal

tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan berikut :

............... Ketika temannya berbicara, maka dia harus diam dan
berusaha ~ memahami materi apa  yang  disampiakan

pasangannya................

7. Indikator 7
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator ketujuh, siswa yang mendengarkan dengan baik ketika temannya
berbicara mencapai 78,13%.
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang mendengarkan dengan baik ketika
temannya berbicara sudah meningkat dari siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari

cuplikan wawancara berikut :

Apakah Siswa mendengarkan | “Iya ada beberapa siswa, waktu
dengan baik ketika temannya | baru ganti pasangan. Tapi sama
berbicara? mba, meningkat pada pertemuan
berikutnya.  Mungkin  karena
mereka sudah pernah, jadi lebih
paham”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang mendengarkan dengan baik ketika
temannya berbicara mencapai 81,25%.

c) Berdasarkan Catatan Lapangan
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Sebagian besar siswa sudah mau mendengarkan ketika pasangan mereka sedang
menyampaikan materi. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan lapangan

berikut :

............ Sebagian besar siswa juga mau mendengarkan dengan baik
ketika pasangannya menjelaskan materi walaupun berada sedikit

terganggu dengan pasangan lain yang juga sedang berdiskusi............

8. Indikator 8
a) Berdasarkan Observasi
Pada indikator kedelapan, siswa yang berbicara sesuai gilirannya mencapai 78,13%.
b) Berdasarkan Wawancara
1) Wawancara guru
Berdasarkan wawancara guru, siswa yang berbicara sesuai gilirannya sudah
meningkat dari siklus 1. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan wawancara

berikut :

Apakah Siswa berbicara sesuai | “Beberapa siswa mbak, ada
gilirannya? juga yang membicarakan hal
lain tapi pada pertemuan
berikutnya meningkat yang
mau berbicara sesuai giliran.
Waktu saya amati memang
pada pertemuan pertama masih
berbicara sendiri-sendiri. Tapi
berikutnya  mereka  lebih
teratur, bergantian
menyampaikan pendapat”.

2) Wawancara siswa
Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang berbicara sesuai gilirannya mencapai

84,38%.



c) Berdasarkan Catatan Lapangan

Sebagian besar siswa berbicara sesuai gilirannya. Hal tersebut dapat

cuplikan catatan lapangan berikut :

disampiakan pasangannya................

............... Sebagian besar dari mereka juga sudah mau berbicara sesuai
dengan giliran. Ketika temannya berbicara, maka mereka diam dan

mendengarkan dengan baik serta berusaha memahami materi apa yang

9. Indikator 9

a) Berdasarkan Observasi
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dilihat dari

Pada indikator kesembilan, siswa yang membantu jika siswa yang lain ada yang

belum paham mencapai 78,91%
b) Berdasarkan Wawancara

1) Wawancara guru

Berdasarkan wawancara guru, siswa yang membantu jika siswa yang lain ada

yang belum paham sudah meningkat dari siklus 1. Hal tersebut dapat dilihat dari

cuplikan waawncara berikut :

Apakah masing-masing siswa
saling membantu jika siswa
yang lain ada yang belum
paham?

“awalnya masih sulit mbak,
mungkin karena belum paham.
Tapi pada pertemuan berikutnya
ada lebih banyak siswa yang
mau menjelaskan kembali waktu
temannya ada yang belum
paham”.

2) Wawancara siswa
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Berdasarkan wawancara siswa, siswa yang membantu jika siswa yang lain ada
yang belum paham mencapai 78,13%.
¢) Berdasarkan Catatan Lapangan
Rasa saling membantu sudah mulai tumbuh pada sebagian besar siswa. Ketika
pasangannya ada yang belum paham sebagian besar dari mereka mau menjelaskan
kembali materi yang dia miliki. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan catatan

lapangan berikut :

................. Ketika temannya masih ada yang belum jelas dengan matrei
yang dia sampaikan, sebagian besar siswa sudah mau menjelaskan
kembali agar temannya paham. Sebaliknya, ketika dia belum
memahami materi mereka juga tidak segan-segan meminta
pasangannya untuk mengulang dalam menjelaskan materi agar dia
sendiri paham..................

10. Refleksi

Setelah pelaksanaan siklus II selesai diperoleh berbagai informasi mengenai
kerjasama dan pemahaman siswa. Secara umum antara keduanya mengalami
peningkatan yang cukup berarti. Kerjasama siswa berdasarkan pengamatan pada
siklus II menunjukkan hasil yang memuaskan karena telah memenuhi kriteria
keberhasilan tindakan sebesar 75%. Berdasarkan penghitungan hasil observasi,
kerjasama siswa pada siklus II adalah sebesar 84,38%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kerjasama siswa pada siklus II dengan menggunakan teknik
Bamboo Dancing dapat dikatakan telah berhasil.

Siswa secara umum sudah melaksanakan kegiatan sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan dengan baik. Ketika diminta untuk membaca materi yang

mereka terima sebagian besar dari mereka sudah melaksanakan dengan baik.
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Beberapa kali mereka membaca materi hingga benar-benar memahami materi yang
dia terima. Mereka juga menghafalkannya dengan baik dan serius agar nantinya
benar-benar dapat menyampaikannya kepada pasangannya dengan baik. Ketika
diberikan kesempatan untuk berdiskusi/ saling berbagi informasi yang mereka
dapatkan sebagian besar siswa sudah berdiskusi dengan baik. Mereka benar-benar
berdiskusi walaupun sesekali disisipi dengan canda dengan teman mereka. Cara
mereka menyampaikan materi pun sudah dapat dikatakan baik. Mereka saling
menjelaskan materi yang diterima secara bergantian dan dengan menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami. Berdasarkan data-data yang ada maka pelaksanaan siklus

IT dapat dikatakan telah berhasil.
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